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LAMPIRAN

Lampiran I. Prosedur Penelitian
A. Analisis fisik minuman fungsional sari beras merah
1. Analisis total perbedaan warna

a. Tuang sampel pada cawan sampel hingga penuh

b. Nyalakan alat chromameter/ hand colorimeter

c. Kalibrasikan terlebih dahulu alat chromameter/ hand colorimeter dengan
kertas berwarna putih

d. Lakukan pengujian pada sampel

e. Catatlah hasil perolehan nilai L*, a* dan b*

f. Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya

Hitunglah nilai total perbedaan warna menggunakan rumus

Rumus total perbedaan warna = AE* JAL *2 + Aa x2 + Ab * 2

\[Lperlakuan — Lkontrol)*2 + (a perlakuan — a kontrol)*2 + (b perlakuan — b kontrol)”"2

Keterangan:
L*= nilai kecerahan (0-100) semskin tinggi nilai semakin cerah
a*= kecendrungan warna merah-hijau

b*= kecendrungan warna kuning-biru



Contoh perhitungan :

Kontrol : L*=39,11 a*=3,97 b*=-0,94
Sampel : L*=34,27 a*=177 b*=-2,80

AE* = JLperlakuan — Lkontrol)*2 + (a perlakuan — a kontrol)*2 + (b perlakuan — b kontrol)*2

AE* = \/(34,27 —39,11)*2 + (3,97 — 1,77)*2 + (—0,94 — 2,80)"2

AE* =+/23,43 + 4,84 + 13,99

AE* = /42,2532

B. Analisis kimia minuman fungsional sari beras merah
1. Kadar antosianin metode perbedaan pH dari Giusti dan Wrolstad (Astadi

dkk., 2009).

a. Ekstrak sampel sebanyak 0,1 mL dicampur dengan 6,4 mL larutan buffer
pH 1 dan pH 4,5.

a. Kemudian dilakukan pengukuran absorbansi pada A = 513 dan 700 nm
menggunakan spektrofotometer (Spectronic 8000).

b. Kandungan antosianin dihitung menggunakan Persamaan 1.

[(A513—A700)pH 1 - (A513—A700)pH 4,5] x berat molekul x 1000
koefiesien ekstingsi molar sianidin—3—glukosida

mg/100 g =

Keterangan:
A = absorbansi sampel
A = [(A513-A700) pH 1 — (A513-A700) pH 4,5]
BM = berat molekul (449,2)

e = koefisien ekstingsi molar sianidin-3-glukosida = 26.900



2. Analisis Antiokasidan metode penangkapan radikal DPPH (Liyana-
Pathirana dan Shahidi, 2007).

a.

Timbang sampel sebanyak 1 gram kemudian masukkan kedalam tabung
reaksi. Tambahkan methanol Pa sebanyak 10 ml, kemudian ditutup

dengan plastik dan keret gelang.

. Buat blanko dengan DPPH yang ditambahkan 10 ml methanol Pa, lalu

ditutup dengan plastik dan karet

Selanjutnya diambil 1 ml larutan kemudian dipindahkan ke tabung
reaksi lalu ditutup dengan plastik dan karet. Kemudian ditambahkan
blanko DPPH masing-masing 1 ml dan tutup kembali dengan plastik
dan karet.

Selanjutnya diinkubasi dalam ruangan gelap selama 30 menit. Setelah
30 menit ditambahkan methanol Pa sebanyak 3 ml. Selanjutnya
divorteks

Ukur absorbansi menggunakan spektrofotometer dengan panjang
gelombang 515 nm.

Selanjutnya dilakukan peneraan absorbansi pada 516 nm.

% aktivitas penangkapan radikal DPPH

absorbansi kontrol—absorbansi sampel
% = P x 100

absorbansi kontrol

Contoh perhitungan :

Absorbansi kontrol = 0,262
Absorbansi sampel = 0,217

% = absorbansi kontrol—absorbansi sampel

x 100

absorbansi kontrol

_0,262-0,217
T 0,262

% x 100

=17,1756 %



3. Analisis Total Fenol prosedur Almey (2010)

a. Timbang asam galat sebanyak 0,01 gram lalu ditambahkan aquades 100
ml, aduk hingga asam galat larut

b. Asam galat dengan konsentrasi 0 ml, 0,1 ml, 0,2 ml, 0,3 ml, 0,4 ml, 0,5
ml, 0,6 ml, 0,7 ml, 0,8 ml, 0,9 ml dan 1 ml dimasukkan dalam tabung
reaksi. Kemudian tambahkan aquades 1 ml, 0,9 ml, 0,8 ml, 0,7 ml, 0,6
ml, 0,5 ml, 0,4 ml, 0,3 ml, 0,2 ml, 0,1 ml, 0 ml. Selanjutnya tambahkan
larutan folin-Ciocalteu masing-masing 0,5 ml, NaCOs jenuh 1 ml
kemudian diamkan selama 10 menit lalu tambahkan aquades 7,5 ml

kemudian divortex hingga homogen

c. Timbang sampel sebanyak 2,5 gram kemudian dimasukkan kedalam labu

takar 10 ml lalu tambahkan aquades sampai tanda tera

d. Sebanyak 1 ml sampel dimasukkan dalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan larutan folin-Ciocalteu masing-masing 0,5 ml, NaCOs
jenuh 1 ml kemudian diamkan selama 10 menit lalu tambahkan aquades

7,5 ml kemudian divortex hingga homogen

e. Kemudian dilakukan pengukuran absorbansi pada A = 730 nm
menggunakan spektrofotometer

f. Kadar total fenol dihitung menggunakan rumus persamaan regresi linier

dari asam galat; y = ax+b.

g. Konsentrasi asam galat dihitung dengan cara = berat asam galat /jumlah

pengenceran/10 x kurva standar asam galat.

h. Kadar total fenol disajikan dalam satuan mg Gallic Acid Equivalent

(GAE) atau ekivalen asam galat / gram sampel (mg GAE/Q).

Tabel 21. Perhitungan kurva standar asam galat



Judul Sumbu

kurva standar absorbansi kosentrasi
SO 0 0
S1 0,173 0,01
S2 0,296 0,02
S3 0,394 0,03
sS4 0,537 0,04
S5 0,654 0,05
S6 0,812 0,06
S7 0,889 0,07
S8 1,029 0,08
S9 1,085 0,09
S10 1,197 0,1
0.12
0.1 y =0.0835x - 0.0036 4
R2=0.9942 &
—@— Seril
--------- Linear (Seril)
15

Grafik persamaan regresi linier dari asam galat



4. Uji organoleptik (warna, rasa, aroma) skala 1-7

Nama : Hari / tanggal :
Nim Tanda tangan :

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel minuman sari beras merah yang
memiliki kode berbeda, saudara diminta untuk memberi penilaian terhadap
kesukaan warna dengan cara melihat, rasa dengan cara mencicipi dan aroma
dengan cara dicium. Berilah penilaian pada kolom yang sesuai dengan kode
dan tingkat kesukaan terhadap (warna, rasa, aroma) dengan skor 1-7.

Tabel 22. Uji kesukaran warna, rasa dan aroma

Kode Tingkat kesukaan
Skala kesukaan
sampel | Warna Rasa Aroma

P1M; Keterangan :

1 = sangat tidak suka
P2M> 5 = tidak suka
PsM, 3 = agak tidak suka
P3sM> 4 = netral
P1My 5 = agak suka

6 = suka
P1Ms 7 = sangat suka
P2M;
P3sMs3
P2Ms

Komentar:



Lampiran I1. Data Perhitungan

1. Perhitungan uji kesukaan warna

Tabel 23. Data uji kesukaan warna minuman fungsional sari beras merah

Blok
Sampel | T Jumlah Rata - Rata
M1
P1 3,15 3,65 6,8 3,40
p2 4,7 4 55 9,25 4,63
P3 4 4,15 8,15 4,08
M2
P1 4,85 4,85 9,7 4,85
p2 4,45 4.7 9,15 458
P3 4,05 5,05 91 455
M3
P1 48 4.6 9,4 4,70
p2 41 4.8 8,9 4,45
P3 5,05 4.1 9,15 458
Jumlah 39,15 40,45 79,6 39,80
Rata-rata 4,35 4.49 8,84 442
GT =79,6
FK _ (GT)2 _ (79,2)2 _ 3500
rxaxb 2x3x3
Jk total =3 {(P1IM1)? + (PIM2)? + (P1M3)? ...+ (P3M3)?} - FK
= 356,465 - 352,0
=4,4561
3k blok = 2R ¢
axb
3168,925

= ———— - 352,0=0,1800
3x3



Tabel 24. Data total P x M uji kesukaan warna minuman fungsional sari beras

merah
M1 M2 M3 Jumlah M
P1 6.80 9,70 9.40 25.90
P2 9.25 9.15 8.90 27 30
P3 8.15 9,10 9.15 26,40
Jumlah P 24,20 27.05 27.45
TN
Jk perlakuan = @12 FK
= 7101% 355 0=0,5519
KA S L)
rxb
- w -352,0 = 0,1036
TN
KB = T2 e
rxb
- w - 352,0 = 0.4019
JKAXB = Jk perlakuan - Jk A - Jk B

=0,5519 - 0,1036 - 0,4019 = 0,0464
JKk error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok
=4,4561 - 0,5519 - 0,1800 = 0,3325

Tabel 25. Aneka keragaman uji kesukaan warna minuman fungsional sari beras

merah
Sumber db IK RK F. F. Tabel
Keragaman Hitung 50 1%
P 2 0,1678 | 0,0839 [ 0,5159 ™ 4,46 8,65
M 2 1,3819 | 0,6910 | 4,2484™ 4,46 8,65
AXxB 4 1,5114 | 0,3779 | 2,3233 ™" 3,04 7,01
Blok 1 0,0939 | 0,0939
Eror 8 1,3011 | 0,1626
Total 17 4,4561 | 1,4092

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata



2. Perhitungan uji kesukaan rasa

Tabel 26. Data primer uji kesukaan rasa minuman fungsional sari beras merah

Sampel Blok
P | 0 Jumlah | Rata- Rata
M1
P1 4,85 4,45 9,3 4,65
P2 49 51 10 50
P3 4.6 43 8,9 4,45
M2
P1 4,15 4.1 8,25 413
P2 472 4,2 8,4 4,20
P3 4 4,3 8,3 4,15
M3
P1 4 4,35 8,35 4,18
P2 3,85 4,35 8,2 410
P3 4,25 4,2 8,45 4,23
Jumlah 38,8 39,35 78,15 39,08
Rata-rata 4,31 4,37 8,68 4,34
GT =78,15
FK _ (GT)2 _ (78,15)2 -339.30
rxaxb 2x3x3
Jk total =3 {(PIM1)" + (P1IM2)"? + (PIM3)*? .. + (P3M3)*?} - FK
=341,17- 339,30
=1,8663
JK blok - ZRZ o
axb

_ 3053,86

- 339,30 =0,0168
3x3



Tabel 27. Data total P x M uji kesukaan rasa minuman fungsional sari beras

merah
M1 M2 M3 Jumiah P
P1 9,30 8,25 8,35 25.90
P2 10,00 8,40 8,20 26,60
P3 8,90 8,30 8,45 25,65
JumlahM | 28,20 24.95 25,00
xTA
Jk perlakuan = % -FK
- 682’58 - 339,30 = 1,4875
KA - BT g
rxb
= —(20366’29) - 339,30 = 0,0808
kB - BT g
rxb
(2042,74)

= ———"2-339,30 =1,1558

J AxB = Jk perlakuan - Jk A - Jk B
=1,4875 - 0,0808 - 1,1558 =0,2508
JK error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

= 1,8663 - 1,4875 - 0,0168 =0,3619

Tabel 28. Analisa keragaman uji kesukaan rasa minuman fungsional sari beras

merah
) F. Tabel
Sumber db K RK | F.Hitung abe
Keragaman 5% 1%

P 2 0,753 | 0,0877 | 1,1835"™| 4,46 8,65
M 2 1,3669 | 0,6835| 9,2280™ | 4,46 8,65
PxM 4 0,2481| 0,0620 ( 0,8375" | 3,04 7,01
1
8

Blok 0,0613 | 0,0613
Eror 0,5925 | 0,0741
Total 17 2,4441 | 0,9685
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

** = perpengaruh sangat nyata



Tabel 29. uji banding uji kesukaan rasa minuman fungsional sari beras merah

P rp JBD (rpxSD/N2) | Selisih
M1-M3 0,3500 | <JBD
M1-M2 2 3,261 0,9140 0,4100 | <JBD
M3-M2 3 3,398 0,9524 0,0600 | <JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 30. Rerata uji kesukaan rasa minuman fungsional sari beras merah

M1 M2 M3 Rerata P
P1 4,65 4,13 4,18 4,32
P2 5,00 4,20 4,10 4,43
P3 4,45 4,15 4,23 4,28
Rerata M 4,70 % 4,16Y 4,17Y

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris
menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Duncan pada jenjang
nyata 5%.

3. Perhitungan uji kesukaan aroma

Tabel 31. Data uji kesukaan aroma minuman fungsional sari beras merah

Sampel I BITk T Jumlah Rata - Rata
M1
P1 4,2 4,35 8,55 4,28
P2 4,3 4,5 8,8 4,40
P3 3,9 4,5 8,4 4,20
M2
P1 4.4 4,2 8,6 4,30
P2 4,45 4,3 8,75 4,38
P3 4 4,5 8,5 4,25
M3
P1 4,5 5 9,5 4,75
P2 4,65 4,65 9,3 4,65
P3 4,35 4,55 8,9 4,45
Jumlah 38,75 40,55 79,3 39,6500
Rata-rata 4,31 4,51 8,81 4,41




GT =793

Kk =—GD2 _ U932 _ 4946
rxaxb 2x3x3
Jk total = 2 {(PIM1)™ + (PIM2)™ + (PIM3)™ ...+ (P3M3)"?} - FK
= 356,465 - 349,36
=1,0644
Ik blok "Rk
axb
3145,87

= - 349,36 =0,1800
3x3

Tabel 32. Data total P x M uji kesukaan aroma minuman fungsional sari beras

merah
M1 M2 M3 Jumlah P
P1 8,55 8,60 9,50 26,65
P2 8,80 8,75 9,30 26,85
P3 8,40 8,50 8,90 25,80
Jumlah M 25,75 25,85 27,70
Jk perlakuan = (@172) FK
- 692’83 -34936 = 0,5519
KA - O e
rxb
- M 34936 =0,1036
Jk B = M - FK
rxb
= @ - 34936 =0,4019
JK AxB = Jk perlakuan - Jk A - Jk B
=0,5519 - 0,1036 - 0,4019 = 0,0464
JK error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

= 1,0644 - 0,5519 - 0,1800 =0,3325



Tabel 33. Aneka keragaman uji kesukaan aroma minuman fungsional sari beras

merah
Sumber -y, K RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
P 2| 0,1036 | 0,0518 | 1,24641™ 4,46 8,65
M 2| 0,4019 | 0,2010 4,8354 " 4,46 8,65
PxM 41 0,0464 | 0,0116 | 0,2790™" 3,04 7,01
Blok 1| 0,1800 | 0,1800
Eror 8| 0,3325 | 0,0416
Total 17| 1,0644 | 0,4859

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

* = perpengaruh nyata

Tabel 34. Uji banding uji kesukaan aroma minuman fungsional sari beras merah

P rp JBD (rpxSD/A2) Selisih
M2-M1 1,8500 | >JBD
M2-M3 2| 3,261 0,7911 | 11,9500 | >JBD
M1-M3 3| 3,398 0,8243 |  0,1000 | <JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 35. Rerata uji kesukaan aroma minuman fungsional sari beras merah

M1 M2 M3 Rerata P

P1 4,28 4,30 4,75 4,44
p2 4,40 4,38 4,65 4,48
P3 4,20 4,25 4,45 4,30
Rerata M 4,29 % 4,317 4,629

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris
menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Duncan pada jenjang
nyata 5%.

4. Analisis total perbedaan warna

Tabel 36. Data analisis total perbedaan warna minuman fungsional sari beras
merah



Sampel I B||Ok T Jumlah Rata - Rata
M1
P1 4,36 4,24 8,60 4,30
p2 8,74 4,23 12,96 6,48
P3 4,06 3,91 7,97 3,98
M2
P1 2,29 3,49 5,78 2,89
P2 3,47 3,37 6,84 3,42
P3 2,62 2,72 5,34 2,67
M3
P1 2,89 2,03 4,93 2,46
P2 3,59 2,23 5,82 2,91
P3 2,52 2,36 4,88 2,44
Jumlah 34,54 28,58 63,12 31,56
Rata-rata 3,84 3,18 7,01 3,51
GT =63,12
FK _ (GT)"2 _ (63,12)"2 - 22134
rxaxb 2x3x3
Jk total = T {(PIMD)"? + (PIM2)"? + (PIM3)"? .. + (P3M3)"?} - FK
=260,30 - 221,34
= 38,97
kblok = 222 g
axb
= 200981 55134 =197
3x3

Tabel 37. Data total P x M analisis total perbedaan warna minuman fungsional
sari beras merah

M1 M2 M3 Jumlah P
P1 8,6046 5,7796 4,9262 19,31
P2 12,9614 6,8369 5,8180 25,62
P3 7,9687 5,3445 4,8796 18,19
Jumlah M 29,53 17,96 15,62




(ZT"2)

JKk perlakuan = - FK
= ﬂzﬂ 222134 = 26,75
KA = T2 e
rxb
(1360,06)

Dl a— 221,34 =534

(T 2)

Jk B = 2D FK

= @ - 221,34 =18,50
JK AxB = Jk perlakuan - JK A - Jk B

= 26,75- 5,34-18,50 =2,91
JK error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

= 38,97-26,75-1,97 =10,24

Tabel 38. Aneka keragaman total perbedaan warna minuman fungsional sari
beras merah

Sumber db K RK | F. Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
P 2| 53401| 26700 20857"| 446| 865
M 2| 184959 | 9.2479| 7.2239°| 446| 865
PxM 4| 209142 07285| 05691"| 304| 7.01
Blok 1| 19745| 1,9745
Eror 8| 10,2416 | 1,2802
Total 17| 38,9663 | 15,9013

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata
* = berpengaruh nyata

Tabel 39. Uji banding total perbedaan warna minuman fungsional sari beras

merah
P rp JBD (rpxSD/A2) | Selisih
M1-M3 0,6700 | <JBD
M1-M2 2 3,261 1,8637 | 1,3800 [ >JBD
M3-M2 3 3,398 1,9420 | 0,7100 [ <JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.



Tabel 40. Rerata total perbedaan warna minuman fungsional sari beras merah

M1 M2 M3 Rerata P
P1 4,3023 2,8898 2,4631 3,2184
P2 6,4807 3,4185 2,9090 4,2694
P3 3,9844 2,6723 2,4398 3,0322
Rerata M 4,9225* 2,9935Y 2,6040 *

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris
menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Duncan pada jenjang
nyata 5%

5. Analisa kadar antosianin

Tabel 41. Data analisis kadar antosianin minuman fungsional sari beras merah

Sampel I Blrk T Jumlah Rata - Rata
M1
P1 0,167 0,0584 0,2254 0,1127
P2 0,0918 0,0584 0,1502 0,0751
P3 0,0501 0,025 0,0751 0,0376
M2
P1 0,0417 0,1085 0,1502 0,0751
P2 0,1252 0,2505 0,3757 0,1879
P3 0,1586 0,0584 0,217 0,1085
M3
P1 0,0584 0,1336 0,192 0,0960
P2 0,0751 0,2171 0,2922 0,1461
P3 0,0751 0,1753 0,2504 0,1252
Jumlah 0,843 1,0852 1,9282 0,9641
Rata-rata 0,09 0,12 0,2142 0,11
GT =1,9282
FK _(Gmr2 _ (19282)"2 _ 0.2066
rxaxb 2x3x3
Jk total = T {(PIMD)"? + (PIM2)"? + (PIM3)"? .. + (P3M3)"?} - FK
=0,2772 - 0,2066
=0,0706
K blok = =2 gk

axb



1,8883
3x3

- 0,2066 =0,0033

Tabel 42. Data total P x M analisis kadar antosianin minuman fungsional sari
beras merah

M1 M2 M3 Jumlah P
P1 0,2254 0,1502 0,1020 0,5676
P2 0,1502 0,3757 0,2922 0,8181
P3 0,0751 0,2170 0,2504 0,5425
Jumlah M | 0,4507 0,7429 0,7346
xTA
Jk perlakuan = @T72) FK
- —0'4247 - 0,2066 = 0,0308
KA - O g
rxb
- @ 0,2066 = 0,0077
K B - O g
rxb
- @ -0,2066 = 0,0092
J AxB = Jk perlakuan - Jk A - Jk B
= 0,0308 - 0,0077 - 0,0092 = 0,0139
JK error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

= 0,0706 - 0,0308 - 0,0033 =0,0365

Tabel 43. Analisa keragaman kadar antosianin minuman fungsional sari beras

merah
Sumber db K RK | F.Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
P 2| 0,0077| 0,0039 0,8438 ™" 4,46 8,65
M 2| 0,0092 | 0,0046 1,0082 4,46 8,65
PxM 4| 0,0139| 0,0035 0,7616 ™" 3,04 7,01
Blok 1] 0,0033| 0,0033
Eror 8| 0,0365| 0,0046
Total 17| 0,0706 | 0,0198




Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

6. Analisis total fenol

Tabel 44. Data analisis kadar antosianin minuman fungsional sari beras merah

Sampel Blok
P I | I Jumlah Rata - Rata
M1
P1 0,2563 0,2606 0,5169 0,2585
p2 0,3445 0,3301 0,6746 0,3373
P3 0,2250 0,2462 0,4712 0,2356
M2
P1 0,6267 0,6690 1,2957 0,6479
p2 0,6764 0,7109 1,3873 0,6937
P3 0,3770 0,4055 0,7826 0,3913
M3
P1 0,6451 0,6349 1,2799 0,6400
p2 0,7267 0,6977 1,4245 0,7122
P3 0,4978 0,5492 1,0470 0,5235
Jumlah 43756 45041 8,8797 44398
Rata-rata 0,49 0,50 0,9866 0,49
GT = 8,8797
FK _ (GT)"2 _ (8,8797)"2 - 43805
rxaxb 2x3x3
Jk total =X {(PlMl)2 + (P1M2)2 + (P1M3)2 ot (P3M3)2} -FK
= 49659 -4,3805
= 0,5854
K blok = 222 k¢
axb

39,4327

- 4,3805 =0,0009




Tabel 45. Data total P x M analisis total fenol minuman fungsional sari beras

merah
M1 M2 M3 Jumlah P
P1 0,5169 1,2957 1,2799 3,0926
P2 0,6746 1,3873 1,4245 3,4864
P3 0,4712 0,7826 1,0470 2,3007
Jumlah M 1,6627 3,4656 3,7514
JKk perlakuan = (2172) FK
:g - 43805 = 0,5814
Jk A = ET72) - FK
rxb
- w - 43805 =0,1216
Jk B = ET72) - FK
rxb
= @ - 4,3805 = 04275
JK AxB = Jk perlakuan - JK A - Jk B
=0,5814 -0,1216 - 0,4275 =0,0324
JK error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

0,5854 - 0,5814 - 0,0009 = 0,0031

Tabel 46. Analisa keragaman total fenol minuman fungsional sari beras merah

Sumber db IK RK F. Hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
P 2 0,1216 0,0608 | 156,2727 ™ 4,46 8,65
M 2 0,4275 0,2137 | 549,6153 ™ 4,46 8,65
PxM 4 0,0324 0,0081 | 20,8046 ™ 3,04 7,01
Blok 1 0,0009 0,0009
Eror 8 0,0031 0,0004
Total 17 0,5854 0,2839

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata




Tabel 47. Uji banding faktor P total fenol minuman fungsional sari beras merah

P rp JBD (rpxSD/A2) | Selisih
P2-P1 0,0656 | < JBD
P2-P3 2 3,26 0,2460 | 10,1976 | <JBD
P1-P3 3 3,39 0,2558 | 10,1320 | <JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 48. Uji banding faktor M total fenol minuman fungsional sari beras merah

P rp JBD (rpxSD/V2) | Selisih
M3-M2 0,0476 | <JBD
M3-M1 2 3,26 0,2460 | 0,3481 | >JBD
M2-M1 3 3,39 0,2558 |  0,3005 | >JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 49. Uji banding faktor P x M total fenol minuman fungsional sari beras

merah

Urutan rerata p rp JBD Selisih

P2M3 0,4436 | <JBD
P2M2 2 3,26 0,246 0,4251 | <JBD
P1M2 3 3,39 0,256 0,3793 | <JBD
P1M3 4 3,47 0,262 0,3721 | <JBD
P3M3 5 3,52 0,266 0,2579 | >JBD
P3M2 6 3,55 0,268 0,1295 | >JBD
P2M1 7 3,56 0,269 0,0815| >JBD
P1IM1 8 3,56 0,269 0,0125| >JBD
P3M1 9 3,56 0,269 0,2356 | >JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisin > JBD berarti berbeda nyata antar
perlakuan.



Tabel 50. Rerata uji Duncan total fenol minuman fungsional sari beras
merah

Perlakuan M1 M2 M3 Rerata P
P1 0,26f 0,65bc 0,64 bed 0,52°
P2 0,34 de 0,69 b 0,712 0,58 pa
P3 0,24f 0,394 0,52 « 0,38 ¢

Rerata M 0,28 % 0,58 % 0,63 Y-

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris
menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Duncan pada jenjang
nyata 5%.

7. Aktivitas antioksidan

Tabel 51. Data analisis aktivitas antioksidan minuman fungsional sari beras

merah
Sampel Blok
I | I Jumlah Rata - Rata
M1
P1 17,1063 22,0239 39,1302 19,5651
P2 46,9918 47,0523 94,0441 47,0221
P3 18,2344 22,1816 40,4160 20,2080
M2
P1 58,6316 55,0530 113,6846 56,8423
P2 39,8756 42,9818 82,8574 41,4287
P3 51,5211 51,3335 102,8546 51,4273
M3
P1 55,6517 49,5393 105,191 52,5955
P2 48,4789 47,2321 95,7110 47,8555
P3 48,6980 51,5089 100,2069 50,1035
Jumlah 385,1894 388,9064 774,0958 387,0479
Rata-rata 42,80 43,21 86,01 43,01
GT  =774,0958
ko =GD2 _ (780992 _ 339902303
rxaxb 2x3x3
Jk total = X {(PIM1)? + (P1M2)? + (PIM3)? ...+ (P3M3)?} - FK




= 36376,8815 - 33290,2393

= 3086,6421
K blok = =22 g
axb

Tabel 52. Data total P x M analisis total fenol minuman fungsional sari beras

299619,0618

3x3

- 33290,2393 =0,7676

merah
M1 M2 M3 Jumlah P
P1 39.13 113.68 105,19 258.01
P2 94,04 82.86 95.71 272.61
P3 40.42 102.85 100,21 243.48
Jumlah M 173.59 299,40 30111
JKk perlakuan = @172 FK
- 726442’6889 - 332902393 = 3032,1051
KA = T2 e
rxb
- (2001665’8610) - 33290,2393 = 70,7375
Xk B = &1 ¢
rxb
- w - 33290,2393 = 1782,8417
JK AxB = Jk perlakuan - JK A - Jk B
= 3032,1051 - 70,7375 - 1782,8417 = 1178,5259
Jk error = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

= 3086,6421 - 3032,1051 - 0,7676 = 53,7694



Tabel 53. Analisa keragaman aktivitas antioksidan minuman fungsional sari

beras merah

Sumber | g K RK F. Hitung |—122¢!
Keragaman 5% | 1%
P 2 70,7375 35,3688 5,2623" | 4,46 | 8,65
M 2 1782,8417 | 891,4209 | 132,6287"" | 4,46 | 8,65
PxM 4 1178,5259 | 294,6315| 43,8363 ™| 3,04 | 7,01
Blok 1 0,7676 0,7676
Eror 8 53,7694 6,7212
Total 17 3086,6421 | 1228,9099

Keterangan : * = berpengaruh nyata

** = berpengaruh sangat nyata

Tabel 54. Uji banding faktor P aktivitas antioksidan minuman fungsional sari

beras merah

P rp JBD (rpxSD/A2) | Selisih
M2-M1 2,4400 | <JBD
M2-M3 2 3,26 2,8202 4,8600 | > JBD
M1-M3 3 3,39 2,9327 2,4200 | <JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 55. Uji banding faktor M aktivitas antioksidan minuman fungsional sari

beras merah

P rp JBD (rpxSD/A2) | Selisih
M3-M2 0,2800 | <JBD
M3-M1 2 3,26 2,8202 21,2500 | > JBD
M2-M1 3 3,39 2,9327 20,9700 | > JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.




Tabel 56. Uji banding faktor P x M aktivitas antioksidan minuman fungsional
sari beras merah

Urutan Rerata p p JBD Selisih
P1M2 52,79 | >JBD
P1M3 2 3,26 3,712 48,54 | >JBD
P3M2 3 3,39 3,860 47,37 | >JBD
P2M3 5 3,52 4,008 43,85 | >JBD
P2M1 6 3,55 4,042 43,07 | >JBD
P2M2 7 3,56 4,053 37,57 | >JBD
P3M1 8 3,56 4,053 16,50 | >JBD
P1IM1 9 3,56 4,053 19,57 | >JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata
sedangkan jika selisih > JBD berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 57. Hasil uji jarak berganda duncan (JBD) aktivitas antioksidan minuman
fungsional sari beras merah (%)

Perlakuan M1 M2 M3 Rerata P
P1 19,57 f 56,84 @ 52,6 b 43,00°
P2 47,024 41,43 ¢ 47,86 < 45,44 pa
P3 20,21 f 51,43 be 50,1 bed 40,58 "

Rerata M 28,93 % 49,90 % 50,19 Y-

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris
menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Duncan pada
jenjang nyata 5%.
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